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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini, penulis hendak merampungkan refleksi ilmiah ini dengan 

membuat kesimpulan atas seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan 

menawarkan sejumlah saran berkaitan dengan penghayatan seksualitas, makna tubuh 

bagi manusia seturut konsep Teologi Tubuh Yohanes Paulus II, terkhususnya bagi 

kaum muda di NTT supaya tidak mengobjekkan tubuhnya ke dalam dunia prostitusi 

online.  

5.1 Kesimpulan 

 Dari sudut pandang teologis, tubuh dipahami sebagai materi yang suci, sebab 

tubuh mengandung unsur keilahian di dalamnya. Unsur ilahi yang ada di dalam tubuh 

yaitu, jiwa atau roh yang menghidupkan dan menggerakkan tubuh itu. Menilai bahwa 

tubuh hanyalah wujud fisik yang bersifat pasif adalah pandangan yang keliru, sebab 

ada suatu elemen yang tak kelihatan yang mengaktifkan tubuh yaitu jiwa. Jiwa 

merupakan media yang paling memungkinkan Allah yang tak terlihat itu 

mewujudkan diri-Nya melalui tubuh manusia yang diciptakan sejak awal mula. Sejak 

awal mula Allah menciptakan tubuh manusia sebagai sarana yang mengungkapkan 

kehadiran Allah. Menurut Allah cara yang paling efektif untuk menunjukkan 

keberadaan diri-Nya ialah melalui tubuh, yaitu dengan menjelma menjadi daging, 

menjadi manusia (inkarnasi) yang berpuncak pada Yesus Kristus. 

 Namun, dalam sejarah peradaban tubuh yang pada awal mula baik adanya 

menjadi hilang oleh karena kesucian tubuh telah terkontaminasi dengan kedosaan 

manusia. Dosa menyebabkan manusia gagal memaknai hakikat tubuhnya secara 

benar. Manusia cenderung mengartikan tubuh sebagai benda atau materi belaka. 

Tubuh hanya dilihat sebagai wujud fisik biologis yang secara sensual menggairahkan 

dan menggerakkan hasrat atau ambisi individu untuk turut merasakan kenikmatan 
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yang tersalurkan dari tubuh tersebut. Peristiwa prostitusi menunjukkan bahwa tubuh 

telah menjadi objek komodifikasi dalam dunia bisnis perdagangan seksual. 

Kemolekan tubuh perempuan seperti wajah, bibir, hidung, mata, rambut, payudara, 

bokong, dan lainnya dijadikan sebagai benda yang laku dijual dan menguntungkan 

secara ekonomi. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika dari waktu ke waktu media 

selalu heboh mengenai kasus-kasus prostitusi online kaum muda terkhususnya di 

NTT.  

Berhadapan dengan fenomena ini, Yohanes Paulus II dalam Teologi Tubuh 

menyerukan kepada dunia akan pentingnya memahami arti hidup manusia yang 

memiliki tubuh. Beliau meyakinkan bahwa perubahan seluruh kehidupan manusia 

mesti berangkat dari sebuah pemahaman serius tentang diri sendiri sebagai manusia 

yang bertubuh. Manusia perlu merefleksikan kembali identitas tubuhnya dalam 

hubungan dengan penghayatan seksualitas, keinginan, dan dorongan seks. Melalui 

penghayatan rohaniah yang tinggi manusia pasti akan sanggup menemukan makna 

tubuhnya sendiri terlepas dari godaan-godaan untuk melacurkan diri ke dalam dunia 

prostitusi. Yohanes paulus II mengajak semua orang untuk sanggup memaknai 

tubuhnya secara fundamental dengan melihat tubuhnya sebagai subjek dan bukan 

objek. Orientasi pemikiran Yohanes Paulus II tentang tubuh manusia merujuk pada 

kisah penciptaan manusia pertama pada awal mula. Manusia yang sama sekali tidak 

berdosa dan memiliki karunia luhur dari Allah. Namun, karena pelanggarannya 

dengan janji Allah, manusia kehilangan atas karunia yang sempurna itu. Hal tersebut 

sebagaimana digambarkan dalam kitab Kejadian.  

 Dalam uraiannya tentang Teologi Tubuh, Yohanes Paulus II secara terperinci 

dan sistematis menjelaskan tubuh sebagaimana ada sejak awal mula hingga sekarang 

ini, tak pernah luput dari hantaman-hantaman tantangan duniawi yang semakin 

kompleks dari masa ke masa. Beliau mengacu pada salah satu persoalan utama yang 

menodai tubuh manusia yaitu, tindakan persetubuhan yang dilakukan dengan bebas 

dan tanpa afeksi. Pada dasarnya persetubuhan antara laki-laki dan perempuan adalah 

perkara yang wajar dan bukan termasuk pelanggaran. Hal yang membuat 
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persetubuhan atau seksualitas menjadi tidak pantas ialah konsep pelacuran yang 

mengabaikan makna nupsial, prokreasi, persatuan, dan rasa cinta dari persetubuhan 

itu sendiri. 

5.2 Saran 

 Berangkat dari fenomena prostitusi online yang marak terjadi dewasa kini di 

NTT, melalui tulisan sederhana ini penulis mengutarakan beberapa gagasan penting 

dogma Teologi Tubuh Yohanes Paulus II agar dapat dibaca oleh khalayak publik, 

disebarluaskan, dan menambah wawasan pengetahuan bagi semua orang. Penulis 

mengharapkan agar oknum-oknum yang telah terlibat dalam praktik prostitusi dalam 

bentuk apa pun segera bertobat, menjadi sadar, insaf, dan mengakui perbuatannya. 

Kejahatan prostitusi hanya akan bisa berhenti apabila semua orang baik laki-laki 

maupun perempuan, baik anak muda maupun orang tua dalam diri masing-masing 

mulai memahami tubuhnya secara benar dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

penulis hendak menganjurkan beberapa cara praktis untuk menghentikan prostitusi 

online dan persebarannya kepada: 

 Pertama, Kaum Muda. Kaum muda adalah generasi penerus bangsa dan tanah 

air. Semua kaum muda terkhususnya kaum muda di NTT diharapkan agar bisa 

memimpin dirinya masing-masing, menjaga pola pergaulan yang sehat dan 

sewajarnya, mendengarkan nasihat orang tua, rajin belajar, fokus pada pendidikan 

dan tujuan hidup, menghindari segala bentuk aktivitas yang mengarah kepada seks, 

dan mengurangi intensitas penggunaan media sosial dan digital sehari-hari. Kaum 

muda semestinya aktif dalam kegitan gereja dan misioner, kegiatan di lingkungan 

sekolah dan di kampus, dan dalam lingkungan sosial masyarakat. 

 Kedua, Orang Tua. Para orang tua sebaiknya memperhatikan kehidupan anak-

anak. Orang tua memiliki tanggung jawab dan peran penting mengawasi pergaulan 

anak-anak, memberikan nasihat dan pembelajaran yang positif bagi anak-anaknya. 

Orang tua sebaiknya tidak bersikap keras dan represif terhadap anak yang nakal atau 
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bandel sebab, kasih sayang, teladan dan motivasi lebih dibutuhkan oleh sang anak 

dalam proses belajarnya untuk menjadi orang yang baik. 

 Ketiga, Teman. Teman adalah orang yang dekat dalam pergaulan. Pertemanan 

memiliki pengaruh yang penting terhadap kehidupan seorang anak muda. Kedekatan 

atau hubungan yang karib dalam pertemanan membantu seorang anak muda dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangannya baik dalam segi mental, psikologis, dan 

kognitif. Teman bisa menjadi tempat curhat atau saling berbagi cerita. Pertengkaran 

dalam pertemanan adalah hal yang wajar, tetapi sebagai teman tidak harus saling 

membenci atau mencelakai satu sama lain. Ada hal-hal yang mesti dihindari dalam 

pertemanan seperti, bullying, pemanfaatan teman untuk kepentingan diri sendiri 

(pamrih), menodai tubuh teman, atau  menjualnya ke orang lain untuk dieksploitasi.  

 Keempat, Lembaga Pendidikan. Lembaga pendidikan mulai dari Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga Perguruan Tinggi memiliki peran penting 

dalam proses pembentukan kepribadian, karakter dan pengetahuan anak muda. Para 

pendidik dan formator di sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab mengarahkan 

setiap peserta didik untuk menghargai tubuhnya dan memberikan pengetahuan yang 

memadai tentang seks, seksualitas, dan moralnya agar para peserta didik tidak mudah 

terjerumus ke dalam prostitusi online. 

 Kelima, Gereja. Gereja sebagai salah satu institusi sosial juga memiliki 

tanggung jawab penting mengarahkan setiap anak muda untuk selalu beriman, 

berdoa, dan mengajarkan kepada anak muda cara menghargai tubuh secara benar. 

Para pastor, frater, bruder, suster, katekis dan pelayan pastoral lainnya, sebaiknya 

dalam karya pastoralnya selalu memberikan penguatan iman, pembinaan, pembekalan 

rohani, nasihat, himbauan, dan pengetahuan yang memadai lewat ibadat, misa, 

homili, dan katekese bagi semua kalangan kaum muda tentang pemaknaan tubuh, 

seksualitas, perkawinan, dan moralitas agar mereka selalu dikuatkan, diteguhkan, dan 

terhindar dari godaan-godaan prostitusi. 
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 Keenam, Pemerintah. Pemerintah sebaiknya bersikap tegas terhadap tindakan 

prostitusi online. Menutup lokalisasi liar yang tersebar yang menampung kaum muda 

di bawah umur. Melalui badan hukum pemerintah harus mengambil keputusan yang 

tegas terhadap pelaku-pelaku prostitusi agar ada efek jera yang menyadarkan pelaku-

pelaku tersebut untuk bertobat. 

 Ketujuh, Oknum-oknum prostitusi online. Para muncikari, PSK, dan 

pelanggan diharapkan untuk bertobat dan berhenti dari profesinya tersebut. Mereka 

bisa mencari pekerjaan lain yang lebih baik dan halal. Prostitusi adalah maksiat yang 

melanggar perintah Allah dan menodai tubuh sebagai pemberian yang istimewa. 

Oknum-oknum yang terlibat dalam prostitusi online sebaiknya segera bertobat, sebab 

sebelum waktunya dan ketika dibekuk oleh petugas keamanan akan bermasalah 

dengan hukum dan dikenai sanksi. Para PSK dan pelanggan harus segera berhenti 

sebab, ada banyak penyakit menular yang timbul akibat prostitusi.  
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